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ABSTRAK
Wirausaha rumput laut jenis Eucheuma cottonii di Kepulauan Karimunjawa
merupakan kegiatan yang bernilai strategis baik ekonomis, sosial dan budiaya. Ada
sekitar 15 Usaha Kecil Menengah (UKM) rumput laut dengan kapasitas 2500-3000
ton/tahun serta menyerap 400 tenaga kerja.  Saat ini penjualan rumput laut kering
tawar, tidak dapat dilakukan kontinyu sepanjang tahun, disebabkan pengeringan
dengan tenaga matahari yang sangat tergantung pada kondisi cuaca. Sementara itu,
pengembangan rumput laut menjadi makanan dan minuman khas lokal untuk
menunjang wisata juga terkendala dengan terbatasnya unit proses, serta lemahnya
manajemen dan pemasaran.
Penelitian ini membahas proses pengeringan rumput laut dan karagianan dengan
zeolite serta aplikasinya untuk minuman. Hasil menunjukkan nilai positif ditunjukkan
oleh zeolite pada operasi suhu yang rendah (40-50oC) dimana kecepatan pengeringan
lebih tinggi daripada pengeringan dengan konvensional tanpa zeolite. Pada suhu
tinggi (60 atau lebih) kontribusi zeolite tidak signifikan lagi. Selain itu, proses
pengeringan dengan zeolite juga memberikan hasil yang baik dalam mempertahankan
mutu rumput laut sebagai bahan utama minuman produksi. Namun demikian, proses
pengawetan masih perlu diteliti lanjut agar mampu bertahan lebih lama.
Kata Kunci: Ecuchema cottonii, karimunjawa, pengering, zeolite
PENDAHULUAN
Budidaya rumput laut merupakan usaha yang memiliki nilai ekonomis, sosial dan
budiaya di kepulauan Karimunjawa terutama jenis Eucheuma cottonii [1]. Saat ini
ada 15 UMKM yang bergerak di bidang rumput laut dengan kapasitas produksi
mencapai 2000-2500 ton/ tahun (basis basah), serta menyerap 400 tenaga kerja (15
UMKM). Potensi yang besar ini hanya mampu memberikan omset Rp
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3.000.000.000/tahun (pendapatan bruto per kapita Rp 625.000/ bulan, atau Rp
7.500.000/tahun). Dengan jumlah tersebut maka praktis kehidupan para pelaku usaha
dan pekerja seperti UKM Usaha Baru, Koperasi Swadaya Masyarakat (KSM)
Zulfikar, UKM Tani Alga Jaya, CV Bina Sejahtera, masih dibawah standar UMR
[2,3,4].
Alasan mendasar yang membuat rendahnya capaian omset tersebut adalah:
penjualan rumput laut masih dalam bentuk basah dengan harga Rp 1.500.000/ton (Rp
1.500/kg). Padahal rumput laut kering tawar laku dipasaran Rp 15.000/kg (catatan: 4
kilogram rumput laut basah menghasilkan 1 kilogram rumput laut kering). Dengan
ongkos produksi Rp 3.000/kg, maka jika petani mampu menjual rumput laut kering
tawar, mereka punya keuntungan sebesar Rp 6.000/kg [3]. Yang kedua adalah
Produk-produk lain dari rumput laut seperti sirup, jellly drink, dan dodol rumput laut
belum dapat dikembangkan karena terbatasnya peralatan produksi. Hasil analisa
yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa kualitas rumput laut  Karimunjawa sangat
baik untuk bahan baku karaginan dan mendapat kategori istimewa [3,5]. Yang ketiga
adalah kurangnya pengelolaan manajemen dan pemasaran, sehingga pengembangan
usaha kearah yang lebih kuat dan besar menjadi terhambat [4].
Permasalahan teknis penting lainnya yang dihadapi oleh UMKM, dan industri,
adalah proses pengeringan untuk produksi rumput laut kering tawar. Saat ini,
produksi rumput laut kering dilakukan dengan pengeringan matahari sehingga
kontinyuitas, maupun kualitas rumput laut kering sangat tergantung pada cuaca.
Proses dengan sinar matahari juga lama (2-3 hari) dan memerlukan tempat yang luas.
Sedangkan pengeringan modern tidak dapat diterapkan karena boros energi (efisiensi
50%), menurunkan mutu produk akibat intervensi panas serta langkanya ketersediaan
bahan bakar minyak di wilayah Karimunjawa.
Dari situasi diatas, nampak bahwa perlu penanganan yang profesional untuk
introduksi teknologi terutama adalah unit pengeringan efisein yang berbahan bakar
biomasa, dan unit pengolahan rumput laut menjadi oleh-oleh khas Karimunjawa
(sirup, jelly drink, mie dan dodol rumput laut). Selain itu, peningkatan manajemen
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dan perluasan jaringan pasar menjadi hal utama yang urgent bagi masyarakat
Karimunjawa. Program ini akan direncanakan untuk melaksanakan 3 hal utama ini,
sehingga pengembangan wirausaha rumput laut dapat dipercepat yang tentu saja
menaikan level ekonomi masyarakat Kepulauan Karimunjawa.
METODE
Program ini dilaksanakan selama 3 tahun (Gambar 1). Pada tahun pertama
adalah rancang bangun unit  pengering rumput laut rumput laut dengan zeolite untuk
rumput laut dan karaginan, serta aplikasi rumput laut untuk produk minuman, dan
diseminasi pada UKM. Pada tahun kedua, pengembangan diversifikasi produk
berbasis rumput laut seperti mie, jenang dodol,  sirup, mie dan jelly drink, analisa
nilai gizi (kadar gula, protein, karbohidrat) dan sifat fisik makanan (kekenyalan,
kekentalan), serta tingkat keawetan selama penyimpanan, peningkatan kemampuan
SDM bidang diversifikasi produk, serta penguatan manajemen, dan pemasaran. Pada
tahun ketiga, rancang bangun unit proses produksi makanan dan minuman sekala
UKM, perbaikan mutu pproses dan mutu produk, mendapatkan ijin usaha produksi,
pembenahan manajemen, dan perluasan jaringan pemasaran. Kegiatan tahun ketiga
ini akan dipublikasikan dalam seminar nasional, jurnal internasional, buku ajar dan
mendapatkan HKI. Pada akhir program ditargetkan keuntungan UKM mitra  naik
30%. Sehingga dampak sosial dan ekonomi rumput laut bagi masyarakat dan UMKM
terkait sangat positif.
Penelitian ini akan membahas hasil penelitian dan aplikasi pada UKM untuk
pengeringan rumput laut, karaginan dan pembuatan produk makanan dan minuman.
Sebagai kelompok sasaran adalah UKM wirausaha rumput laut dan pengolahannya di
Kemujan, Kepulauan Karimunjawa.
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Gambar 1. Skema Metodologi pelaksanaan kegiatan
2Sistem Pengering Adsorpsi Dengan Zeolite
Pengurangan kadar air udara (dehumidifikasi) dengan adsorben seperti zeolite,
silika, atau pun alumina menjadi opsi untuk meningkatkan efisiensi energi terutama
proses pengeringan bersuhu rendah (<60oC). Konsep dasar sistem ini adalah udara
yang digunakan sebagai media pengering dikontakkan dengan zeolite. Akibatnya
adalah: kadar air udara akan turun sampai 70-80% dibawah umpannya [5,6,7]. Udara
yang telah didehumidifikasi ini, kemudian dialirkan ke unit pengering untuk proses
pengeringan (lihat Gambar 2).
Pengeringan rumput laut
Udara luar sebagai media pemanas dilairkan ke kolom dehumidifier yang berisi
dengan zeolite. Akibatnya kelembaban akan turun sampai 0.1 ppm, dan suhu
mengalami kenaikan 5-10oC. Udara ini kemudian dilewatkan pemanas surya (jika
hari cerah) atau tungku pemanas (jika mendung), sehingga dicapai suhu udara
pengering 40-60oC. Udara ini selanjutnya digunakan untuk mengeringkan rumput laut
basah yang ada dalam ruang pengering berkapasitas 30 kg. Setelah digunakan untuk
mengeringkan, udara akan ditarik keluar dengan exhaust vent, sehingga proses
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pengeringan dapat berjalan cepat (1-11/2 jam). Rumput hasil pengeringan ini
berkadar air maksimal 12%, dengan tingkat degradasi nutrisi dan protein sangat
rendah karena dikeringkan dibawah <70oC.
Gambar 2. Skema alat pengering dengan zeolite untuk rumput laut
Pembuatan dan Pengeringan Karaginan
Pengolahan karaginan secara industri terdiri dari proses pembersihan dan proses
ekstraksi. Setelah rumput laut dipanen, dilakukan pembersihan untuk memisahkan
dari berbagai kotoran, kemudian dicuci dengan air, selanjutnya dijemur hingga
kering. Ekstraksi dilakukan dengan menambahkan air panas pada rumput laut kering
dengan perbandingan 20:1 (1 kilogram rumput laut per 20 L air). Campuran diaduk
selama 90 menit pada suhu 80-90oC. Hasil dari proses ektraksi kemudian dijendalkan
dengan KCl atau KOH lalu disaring, sehingga dihasilkan produk berbentuk pasta.
Pasta ini kemudian dikeringkan pada pengering zeolite [2,3,8]. Rendemen karaginan
yang diperoleh pada metode ini 30% (0.30 kg per 1 kg rumput laut kering).  Pada
penelitian ini, akan dilakukan testing pengeringan karaginan dengan zeolite pada suhu
40-120oC sekala laboratorium. Data hasil pada sekala laboratorium ini akan
digunakan uji pada skala UKM.
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Pembuatan sirup dan minuman rumput laut
Proses pembuatan sirup rumput laut diambil dari literature [9]. Rumput laut
kering tawar direndam selama 15-18 jam, kemudian ditiriskan. Setelah air tidak
menetes, rumput laut yang menyerap air ini ditimbang seberat 500 gram kemudian
direbus dengan air volume 2.5 L pada suhu 70-80oC. Kemudian ditambangkan gula
sebesar 500 gram sehingga semua larut dan tambahkan pewarna alami (seperti daun
pandan) atau pewarna yang direkomendasikan. Tambahkan juga Na Benzoat dengan
kadar <0.02% atau asam sitrat (<0.2%) untuk pengawetan. Kemudian produk sirup
siap dikemas. Minuman segar rumput laut, penambahan gula bisa hanya 100 gram,
dan potongan rumput laut besar airnya yang encer dikemas menjadi satu campuran.
Pembuatan minuman jeli
Rumput laut direndam 3 hari, rumput laut ini kemudian serta ditambahkan air
dengan perbandingan 500 gram rumput laut dalam 2 L air. Campuran ini
ditambahkan karaginan dengan porsi 0.5-1% dan diaduk pada suhu 90-100oC
sehingga mengental.  Setelah mengental, ditambahkan asam sitrat atau Benzoat,
pewarna, serta gula 200 gram dan assense. Adonan ini siap untuk dikemas [9].
HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengeringan rumput laut
Proses pengeringan rumput laut dengan zeolite telah dilakukan pada suhu 40-
60oC. Sebagai pembanding dilakukan proses pengeringan konvensional pada suhu
yang sama. Hasil menunjukkan bahwa kenaikan kecepatan pengeringan signifikan
pada suhu yang rendah dimana penurunan kelembaban udara berpengaruh pada
proses pengeringan. Pada suhu 60oC atau lebih pengaruh zeolite tidak signifikan
(Gambar 3).
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Gambar 3. Pengeringan rumput laut dengan zeolite dan konvensional (tanpa zeolite)
suhu 40 dan 60oC
Proses pengeringan karaginan
Hasil pengeringan karaginan sejalan dengan rumput laut dimana kecepatan
pengeringan signifikan pada suhu yang rendah dimana penurunan kelembaban udara
berpengaruh pada proses pengeringan. Pada suhu 60oC atau lebih pengaruh zeolite
tidak signifikan (Gambar 4). Pada hasil ini juga ditunjukkan bahwa semakin tinggi
suhu proses pengeringan semakin cepat, namun kontribusi zeolite semakin tidak
signifikan dengan naiknya suhu.
Gambar 4. Pengeringan karaginan dengan zeolite dan konvensional (tanpa zeolite)
suhu 40 dan 60oC
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Proses pembuatan sirup dan minuman jeli
Proses pembuatan sirup dan minuman jeli telah dilakukan. Pada penelitian ini
dilakukan uji tingkat keawetan secara kasar. Pada proses pembuatan tanpa natrium
benzoat, minuman segar rumput laut hanya dapat bertahan 2 hari. Sedangkan
menggunakan natrium benzoat bisa bertahan 1 minggu. Tingkat keawaten dinilai dari
kadar keasaman produk dalam gelas. Untuk minuman jeli dengan penambahan gula
dan asam sitrat serta benzoat produk dapat bertahan selama 10 hari, namun jika tanpa
sitrat atau benzoat produk hanya bertahan 4 hari saja. Untuk sirup dengan kadar gula
yang lebih tinggi, produk dapat bertahan 6 hari, dengan penambahan pengawet bisa
bertahan 2 minggu. Untuk meningkatkan keawetan produk harus disimpan dalam
kondisi dingin. Hasil ini masih belum optimal dan masih jauh dari harapan, dimana
produk minuman diharapkan mampu bertahan 6 bulan, sedangkan produk dengan
kadar gula lebih pekat ditarget bisa bertahan 1 tahun. Oleh karena itu masih perlu
kajian lanjut secara lebih detail, tentang aktifitas bakteri serta korelasi antara
kandungan nutrisi pangan, pengawet, dan proses produksi dengan aktifitas bakteri
selama penyimpanan.
KESIMPULAN
Proses pengeringan telah dilakukan pada dua bahan yaitu rumput laut dan
karaginan sebagai bahan dasar utama minuman, sirup, dan minuman jeli. Hasil
menunjukkan nilai positif ditunjukkan oleh zeolite pada operasi suhu yang rendah
dimana kecepatan pengeringan lebih tinggi daripada pengeringan dengan
konvensional tanpa zeolite. Pada suhu tinggi kontribusi zeolite tidak signifikan lagi.
Selain itu, proses pengeringan dengan zeolite juga memberikan hasil yang baik dalam
mempertahankan mutu rumput laut sebagai bahan utama minuman produksi.
Minuman segar, sirup dan minuman jeli memberikan karakteristik fisik yang mirip
dengan minuman yang beredar di pasaran. Namun demikian, proses pengawetan
masih perlu diteliti lagi agar mampu bertahan lebih lama.
Prosiding Seminar Nasional Dan Call For Paper EP UNNES 420
DAFTAR PUSTAKA
1. Anomymous (2010). Kabupaten Jepara. (http://www.jepara.go.id accessed
February 5, 2010)
2. Prasetyaningrum, A.; Nur, R. ;Santoso, GW. (2007). Teknologi Tepat Guna:
Desain Proses Karaginan Di UKM SMK 1, Jepara. Laporan kerjasama LPM
UNDIP-Pemkab Jepara
3. Prasetyaningrum, A.; Nur, R.; Santoso, GW.; Djaeni, M. (2008). Perbaikan Proses
Penanganan Pasca Panen Dan Pelatihan Pembuatan Karaginan Dari Rumput
Laut Di Kabupaten Jepara. Laporan Penerapan IPTEKDA LIPI bottom un 2007,
Universitas Diponegoro
4. Prasetyaningrum, A.; Nur, R.; Santoso, GW.; Djaeni, M. (2009). Komersialisasi
Diversifikasi Produk Minuman Dan Makanan Dari Rumput Laut Di Kabupaten
Jepara. Laporan Penerapan IPTEKDA LIPI bottom un 2007, Universitas
Diponegoro
5. Djaeni, M.; Prasetyaningrum, A.; Rokhati, N. (2009) Development of A Novel
Energy-Efficient Adsorption Dryer Using Activated Natural Zeolite for
Carrageenan Production. International Seminar: From Ocean for Food Security,
Energy, and Sustainable Resources and Environment, University of Airlangga,
Surabaya, November 18, Indonesia
6. Djaeni, M.; Bartels, P.; Sanders, J.; Straten, G. van; Boxtel, A.J.B. van. (2007).
Process Integration for Food Drying with Air Dehumidified by Zeolites. Drying
Technology, vol. 25, issue 1, 225-239
7. Djaeni, M.; Suherman, S.; Sumardiono, S. (2010). Advance Drying Technology
for Heat Sensitive Products. ISBN 978-979-704-832-7, UNDIP Press,
Indonesia
8. Djaeni, M.; Sasongko, S.B.; Prasetyaningrum, A.; Jin, X.; van Boxtel, A.J.B.
(2012). Carrageenan Drying with Dehumidified Air: Drying Characteristics and
Product Quality. International Journal of Food Engineering, vol., issue 3, ISSN
(Online) 1556-3758, DOI: 10.1515/1556-3758.2682
9. Basmal, J. (2011). Pengolahan Rumput Laut Skala Rumah Tangga. Balai Besar
Pengolahan Produk dan Bioteknologi Kelautan dan Perikanan,  Jakarta
(www.litbang.kkp.go.id/ diakses 20 September 2012)
